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BAB 1V

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Profil Respoden

Responden pada penelitian ini adalah guru Sekolah Dasar Negeri Pada
Kecamatan Bungo Dani Kabupaten Bungo. Berikut ini akan diuraikan mengenai
beberapa karakteristik responden yang dijadikan sebagai salah satu dasar
pertimbangan untuk menginterprestasikan data hasil penelitian, yang meliputi
Umnur, tingkat pendidikan dan masa kerja responden. Berdasarkan kuisioner yang
disebarkan dalam penelitian ini berjumlah 63 kuisioner dengan subyek penelitian
adalah Pada Kecamatan Bungo Dani Kabupaten Bungo semuanya dikembalikan
kepada peneliti. Jadi tingkat partsipasi guru untuk mengisi kuisioner 100% dan
digunakan sebagai bahan analisis penelitian. Selanjutnya akan diuraikan
karakteristik responden seperti dibawah tni.

1. Deskripsi Responden Berdasarkan Tingkat Usia

Berdasarkan tingkat usia sebagaian besar responden mempunyai usia
antara 26 — 45 tahun yaitu sebesar 65,08 %. Terlihat pada Tabel 4.1 bahwa
respondenr untuk usia < 26 tahun sebesar 4,76%%, usia antara 26-35 tahun
sebesar 23.81%, Usia 36-45 tahun sebesar 41,27%, Usia 46-355 sebesar 22.22%
dan untuk Usia 55 tahun sebesar 7,94%. Pada dasarnya tingkat usia seseorang
berkaitan erat dengan kinerja maksimal yang dapat dicapai. Data mengenai
tingkat usia responden secara keseluruhan dapat dilihat pada Tabel dan Grafik

dibawah ini.
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Tabel 4.1

Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

' No Tingkat Usia Frekuensi | Persentase |
C1<26 3 4Te%
2 26-35 RE 23.81%
33645 26 41.27%
4 46-55 14 22.22%
Total 63 | 100%

Sumber: Data Diolah Untuk Keperluan Penelitian
!

A
N
<h

Usia Responden

W<l6 2635 3645 4
41,27%

23,81%

26-35 36-45
Gambar 4.1

5 ®>55

Karekteristik Responden Berdasarkan Usia
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Dan Tabel dan Gambar 4.1 diatas tampak bahwasanya usia respoden

berkisar antara 26-55 tahun. Pada dasamya pada usia mi orang-orang mampu

membertkan hasil kerja yang optimal dan berprestasi. Akan tetapi tidak menutup

kemungkinan pula di usia yang relatif muda orang-orang akan mampu

memberikan hasil kerja yang maksimal pula. Begitu pula bagi orang-orang yang

menginjak usia vang lebih tua, tidak menutup kemungkinan seseorang tersebut
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masih produktif dan mampu membernikan hasil kerja vang lebih baik dari mereka
vang lebih muda. Sehingga dapat distmpulkan bahwasanva usia pada dasarnya
bukanlah menjadi faktor yang menentukan dalam membenikan hasil kerja
maksimal, selama mereka masih mau dan mampu untuk bekerja. Siagian
(2007:33) yang menyatakan bahwa kinerja tidak tergantung pada usia seseorang
selama masth aktif bekerja.
2. Deskripsi Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan

Jenjang pendidikan pada dasarnyva turut mempengaruhi pola pikir
seseorang. Semakin tinggl pendidikannya, semakin tinggi pula pola pikimya.
Namun ada pula sebaliknya dimana tingkat pendidikannya rendah. tetapi
mempunyai pola pikir yang maju. Berdasarkan tingkat pendidikan sebagaian besar
responden mempunyai jenjang pendidikan Strata (S1) yaitu sebesar 68.25%.
Terlihat pada Tabel 4.2 bahwa responden untuk tingkat Diploma sebesar 28.57%,
dan untuk tingkat pendidikan SMA Sederajat sebesar 7.94%. Tingkat pendidikan
seorang berkaitan erat dengan kinerja maksiinal vang dapat dicapai. Namun tidak
menutup kemunglinan pula dengan tingkat pendidikan vang rendah juga mampu
memberikan hasil kerja yang maksimal. Untuk melihat data mengenai tingkat
pendidikan responden secara keseluruhan dapat dilihat pada Tabel dan Grafik

dibawah ini.

Tabel 4.2
Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan
SRR ‘Tingkat _ f
No |~ Pendidikan Frekuensi | Persentase
1 | Strata Satu 43 . 6825%
_2 | DIPLOMA 18 _2857%
3 | SMA 2 3.17%
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| Total 6 100% |
Sumber: Data Diolair Untuk Keperluan Penelitian

Karakteristik Pendidikan Responden

8 Strats Satu DIPLOMA SMA

28,57%

3,17%

Strata Satu DIPLOMA SMA

Gambar 4.2
Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan

Dari Tabel dan Gambar 4.2 diatas diperoleh informasi bahwa latar
pendidikan responden didominasi oleh Strata satu. Hal int tentu saja sudah baik
dalam upaya mendukung kinerja guru. Namun tidak meutup kemungkinan pula
responden yang memiliki latar belakang pendidikan yang lebih rendah yakmi
untuk SMA sederajat dan Diploma memiliki kinerja yang !ebih baik dari mereka
yang memiliki latar belakang pendidikan yang lebih tinggi.

3. Deskripsi Responden Berdasarkan Tingkat Masa Kerja

Lamanya masa kerja sescoratig dalam suatu dapat inempengaruhi hasil
kerja maksimal yang diberikan oleh seseorang tersebut, dengan lamanya
seseorang bekerja pada organisasi tentu akan menambah pengalaman bekerja
lebih baik. Berdasarkan masa kerja responden sebagaian besar inemiliki masa

kerja 6-15 tahun. Dimana untuk pegawai yang masa kerjanva 1-5 tahun sebanyak
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5 orang atau sebesar 7,94%, 6-10 sebanvak 23 orang atau sebesar 36.31%, masa
kerja 11-15 tahun sebanyak 25 orang atau sebesar 39, 86%, masa kerja 16-20
tahun sebanyak 7 orang atau sebesar 11.11%, dan untuk lebih dari 20 Cuma ada 3
orang atau jika dipersentasekan sebesar 4.76%. Untuk meflihat data mengenai
tingkat masa kerja responden secara keseluruhan disajikan dalam bentuk tabel dan

grafik berikut.

Tabel 4.3
Tingkat Masa Kerja Responden
| No Masa Kerja Frekuensi | Persentase

1 | 1-5 Tahun 5 7.94%

2 1 6-10 Tahun 23 36.51%
-3 1 11-15 Tahun 25 39.68%
4 | 16-20 Tahun 7 11.11%
5 | >20 Tahun 3 476%

1 Total ' 63 | 100%

Sumber: Data Diolah Untuk Keperluan Penelitian

Masa Kerja Responden

W 1-5Tahun 65-10 Tahun 11-15 Tahun 16-20 Tabun &> 20 Tahwun

36,51%

1-5Tahun 6-10Tahun  11-15Tahun  16-20Tahun > 20 Tahun

Gambar 4.3
Karakteristik Responden Berdasarkan Masa Kerja
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Dari Tabel dan Gambar 4.3 diatas diperoleh informasi bahwasanya rata-
rata responden telah bekerja lebih dart 10 tahun. biasanva pada masa ketja
tersebut seseorang sudah sangat memahami profesi vang dijalani, dan tentu saja
sangat memaham bidang pekerjaan yang dilaksanakan. Akan tetapi tidak menutup
kemungkinan pula mereka vang bekerja kurang dari 10 tahun lebih memahami
pekerjaan yang mereka laksanakan. hal ini dikarenaka tergantung dari kecintaan

seseorang terhadap profesi yang mereka kerjakan.

B. Hasil Penelitian
1. Analisis Deskriptif
a. Analisa Deskriptif Variabel Profesionalisme

Profesionalisme adalah mutu, kualitas dan tindak tanduk yang merupakan
cin suatu profesi atau orang yang professional. Dan menurut kamus besar bahasa
Indonesia, guru adalah orang vang pekerjaannyva (mnata pencahariannva,
profesinya) mengajar (Tim Penvusun Kamus Pusat Bahasa, 2012:377).

Pengertian profesionalisme guru dapat dilthat dalam UU No 14 tahun 2005
tentang guru dan dosen, yang mengemukakan bahwa profesional adalah pekerjaan
atau kegiatan yang dilakukan oleh seseorang dan menjadi sumber penghastlan
kehidupan yang memerlukan keahlian, kemahiran, atau kecakapan yang
memenuhi standar mutu atau norma tertentu memerlukan pendidikan profesi
Berdasarkan UU tersebut dapat disimpulkan bahwa pengertian profesionalisme
merupakan suatu pekerjaan atau jabatan yang dimiliki seseorang yang mempunyai

keahlian khusus dalam bidang yang ditekuninya. Untuk itu diperlukan syarat
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tertentu  vaitu memiliki  akademis, kompetensi dan ketrampilan. Istilah
profesionalisie guru terdiri dari dua suku kata yang masing-masing mempunyai
pengertian tersendiri, vaitu kata Profesionalisme dan Guru. Ditinjau dari segi
bahasa (etimologi), istilah profesionalisme berasal dari Bahasa Inggris profession
yang berarti jabatan, pekerjaan, pencahanan, yang mempunyai keahlian, sebagai
mana disebutkan oleh Wojowasito (2010:97). Dengan demikian kata profesi
secara harfiah dapat diartikan dengan suatu pekerjaan yang memerlukan keahlian
dan ketrampilan tertentu, dimana keahlian dan ketrampilan tersebut didapat dari
suatu pendidikan atau pelatthan khusus.

Sebelum lebih lanjut membahas gambaran Profesionalisme guru Sekolah
Dasar Negeri pada Kecamatan Bungo Dani Kabupaten Bungo, terlebil dakulu
penulis akan mengemukakan penilaian untuk setiap pernyataan vang diajukan
kepada responden dimana skor tertinggi dan terendah dar variabel
protfesionalisme yaitu skor tertinggi 5 x 63 = 315, sedangkan skor terendah 1 x 63
= 63, skor tersebut dipergunakan untuk mencari bobot setiap indikator dar
variabel profesionalisme dengan rentang skor 50,4, Untuk lebih jelasnya
mengenai penilaian profesionalisme guru berdasarkan hasil jawaban responden,

akan diuraikan perdimensi yang dirangkum dalam tabel berikut ini:

Tabel 4.4
Frekuensi jawaban responden dimensi pertama variabel Profesionalisme (X;).

; Jawaban Responden Total
i Pernyataan PR ; : .
Skor

. Senantiasa selau membuat perencanan |
1 | kongkrit dan detail yang siap untuk 3 ' 4 9 | 40 | 7 | 233

 diberikan kepada peserta didik dalam |
i kegiatan pembelajaran. 1 1
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Mampu menyiapkan pola pendidikan ‘ ; : 1
-2 vang dapat diserap dan difahann o S0 4007 236
‘ dengan mudah oleh peserta didik ; ; ‘ | i ‘

| Mampu menytapkan materi yang ;
3 | menarik agar siswa dapat lebih 13 10 | 4
{ semangat dalam belajar f i ¥

hn

4 237

19,67 41,7 | 6
6% | 15% | 66% | 10%

N

Rata-rata Jawaban Dimensi 1 1,67
. Rata-rata Persentase Dimensi 1 C 3%
Sumber: Hasil Pengolahan data kuesioner

&

Berdasarkan tabel diatas, maka diperoleh skor bobot indikator adalah

sebagai berikut:

{ Sangat Tidak i Tidak setuju ~ Cukup setuju | Setuju | Sangat setuju

‘? setuju | J i % v‘

f | | |

63 113.4 163.8 2142 264.6 315
2353

Dar Tabel 4.4 diatas dapat dilihat bobot skor rata-rata dari tiga pernyataan
dimensi membuat perencanaan pembelajaran variabel profesionalisme vang
diajukan bahwasanya responden yang menyatakan sangat setuju atas penvataan

;

vang diajukan sebesar 10%. yang menvatakan setuju sebesar 66%. yang
menyvatakan cukup setuju sebesar 13%. vaing menyatakan tidak setuju sebesar 6%
dan yang menyatakan sangat tidak setuju sebesar 3%. Berdasarkan bobot skor
rata-rata dari tiga pernyataan yang diajukan kepada responden diperoleh total skor
2353, yang menyatakan bahwasanya responden setuju atau komit atas pemvataan
dimensi “Membuat Perencanaan Pembelajaran”.

Hal ini menjelaskan bahwasanya guru Sekolah Dasar Negeri (SDN) di

Kecamatan Bungo Dani Kabupaten Bungo sudah mampu dengan baik
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melaksanakan tugasnya dengan membuat perencanaan pembelajaran sebelum
melaksanakan proses belajar mengajar di kelas. Hal ini dapat terlihat dari guru
senantiasa selalu membuat perencanan kongkrit dan detail yang siap untuk
diberikan kepada peserta didik dalam kegiatan pembelajaran; mampu menyiapkan
pola pendidikan vang dapat diserap dan difahami dengan mudah oleh peserta
didik; serta guru mampu menyiapkan materi vang menarik agar siswa dapat lebih
semangat dalam belajar. Membuat perencanaan pembelajaran, artinva guru
senantiasa selalu membuat perencanan kongkrit dan detail yang siap untuk
diberikan kepada peserta didik dalam kegiatan pembelajaran (UU RI No 14 Tahun
2005 pada Bab 1V tentang Guru dan dosen).

Dimana skor tertinggi untuk dimensi pertama variabel profesionalisie
guru berada pada pernyataan ketiga yakni “Mampu menyiapkan materi yang
menartk agar siswa dapat lebih semangat dalam belajar”. Hal ini menjelaskan
bahwasanya gura SDN pada Kecamatan Bungo Dani Kabupaten Bungo cukup
baik dalam menyiapkan mateni vang menarik agar siswa dapat lebih semangat
dalam belajar.

Sedangkan untuk skor vang paling rendah berada pada pernyataan pertaina
yakni “Senantiasa selalu membuat perencanan kongknt dan detail yang siap untuk
diberikan kepada peserta didik dalam kegiatan pembelajaran”. Hal ini
menjelaskan bahwasanya tidak semua guru SDN pada Kecamatan Bungo Dant
Kabupaten Bungo mampu membuat perencanan kongkrit dan detail yang siap
untuk diberikan kepada peserta didik dalam kegiatan pembelajaran. Padahal

perencanaan yang konkrit dan detail sebelum memulai kegiatan pembelajaran
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sangat penting sekali, agar dalam memberikan penyamapaian materi yang
diberikan kepada peserta didik dapat lebih terarah dan sistematis dan dapat
dengan lebith mudah difahami oleh peserta didik.

Tabel 4.5
Frekuensi jawaban responden dimensi kedua variabel Profesionalisme (X)),
Jawaban Responden Total
; Skor

No. Pernyataan

Mampu mampu mengubah pola i
I | pikir yang lama menjadi pola 1 5 8 36 1 13 | 244
pikir baru | ]
Mampu menempatkan peserta |
2 | didik sebagai arsitek pembangun 1 6 , 10 30 16 243
gagasan
Mampu untuk melayani dan t
3 | berperan sebagai mitra peserta 1 8 9 27 118 | 242
didik
Rata-rata Jawaban Dimensi 2 1 6.33 9 31 | 15.7 243.0
Rata-rata Persentase Dimensi 2 2% 1 10% | 14% | 49% | 25% )

Sumber: Hasil Pengolahan data kuesioner
Berdasarkan tabel diatas, maka diperoleh skor bobot indikator adalah
sebagai berikut:

Sangat Tidak
_seuju

Tidak setyyu - Cukup setuju Setuju [ Sangat setuju i

| s | ,

=

l |

63 1134 163.8 2142 264.6 315
243

Dari Tabel 4.5 diatas dapat dilihat bobot skor rata-rata dari tiga pemyataan
dimenst pola pikir variabel profesionalisime vang diajukan bahwasanva responden
yang menyatakan sangat setuju atas penyataan yang diajukan sebesar 25%, yang
menyatakan setuju sebesar 49%, yang menyatakan cukup setuju sebesar 14%,

yvang menyatakan tidak setuju sebesar 10% dan yang menyatakan sangat tidak
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setuju sebesar 2%. Berdasarkan bobot skor rata-rata dari tiga pemvataan yang
digjukan  kepada responden diperoleh total skor 243, vang menvataken
bahwasanya responden setuju atau komit atas pernyataan dimensi “Pola Pikir”.

Hal mi menjelaskan bahwasanya guru Sekolah Dasar Negeri (SDN) di
Kecamatan Bungo Dani Kabupaten Bungo memiliki pola pikir vang baik dalam
mengajar. Hal ini dapat terlihat dari kemampuan guru yang senantiasa mampu
mengubah pola pikir yang lamma menjadi pola pikir baru; mampu menempatkan
peserta didik sebagai arsitek pembangun gagasan; serta mampu untuk melayani
dan berperan sebagal mitra peserta didik. Pola pikir, artinya seorang guru harus
mampu mengubah pola pikir peserta didik dari pola pikir vang lama menjadi pola
pikir baru, serta mampu menempatkan peserta didik sebagai arsitek pembangun
gagasan dan guru berfungsi untuk melayani dan berperan sebagai mitra peserta
didik supaya peristiwa belajar bermakna langsung pada semua individu (UU RI
No 14 Tahun 2005 pada Bab IV tentang Guru dan dosen).

Dimana skor tertinggi untuk dimenst kedua variabel profestonalisme gura
berada pada pernyataan pertama yakni “Mampu mengubah pola pikiv yang lama
menjadi pola pikir baru”. Hal ini menjelaskan bahwasanya gurz SDN pada
Kecamatan Bungo Dam Kabupaten Bungo cukup mampu dalam mengubah pola
pikir peserta didik yang lama menjadi pola pikir baru.

Sedangkan untuk skor yang paling rendah berada pada pernyataan ketiga
vakni *Mampu untuk melayani dan berperan sebagai mitra peserta didik”. Hal ini

menjelaskan bahwasanya tidak semua guru SDN pada Kecamatan Bungo Dani
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waktu. dapat bekerjasama antar sesama teman, sehingga dapat terbentuk suasana
harmonis di dalam lingkungan sekolah.

Sedangkan untuk skor yang paling rendah berada pada pernyataan
“Berusaha mencari dan membaca buku-buku/sumber-sumber lain yang relevan
guna meningkatkan kemampuan”. Hal ini menjelaskan bahwasanya kebanyakan
guru yang ada dalam memberikan materi kepada peserta didik masih
mengandalkan ilmu terapan yang lama. Hal ini dikarenakan guru malas untuk
mencari  buku-buku/sumber-sumber lain yang relevan guna meningkatkan
kemampuan.

Konsep kinerja guru pada dasarnya menjalankan tugas pokok dan fungsi
guru vakni: Membuat perencanaan pembelajaran sesuai agenda sekolah sebelun
tahun pelajaran dimulai, melaksanakan pembelajaran sesuai rencana yang telah
dibuat, melaksanakan penilaian terhadap siswa sesuai rencana yang telah dibuat,
melakukan pembimbingan terhadap siswa dan melakukan sefleksi terhadap
pekerjaan yang telah dilakukan guna memperbaiki pembelajaran pada tahun
/semester berikutnya. Bila kita cenmati konsep kinerja guru tersebut. dalam
melaksanakan tugas dan fungsinya seorang guru selalu  dituntut untuk
menyesuatkan dengan perkembangan jaman vyakn: perkembangan ilmn
pengetahuan dan teknologi serta soasial dengan kata lain seorang guru harus
mengikuti perkembangan global. Kemampuan guru untuk menselaraskan diri
terhadap perkembangan global tentu menuntut kebiasaan-kebiasaan yang

mendukung untuk mampu bertahan dan bersaing di era global.
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Model persamaan regresi vang baik adalah yang memenuhi persyaratan

asumsi klasik, antara lain semua data berdistribusi normal, model harus bebas dan

gejala multikolinieritas dan heterokedastisitas. Dart analisis sebelumnya telah

terbukti bahwa model persamiaan yang diajukan dalam penelitian i telab

memenuhi persyaratan asumsi klasik sehingga model persamaan dalam penelitian

ini sudah dianggap baik. Analisis regresi digunakan untuk menguji hipotesis

tentang pengaruh secara parsial variabel bebas terhadap variabel terikat.

Berdasarkan estimasi regresi berganda dengan program SPSS 20.0 diperoleh hasil

sepertl Tabel 4.18.

Tabel 4.18
Hasil Estimasi Regresi

Coefficients®

Model

Unstandardized

Coefficients

Standardized

Coefficienis

B

Std. Error

Beta

Sig.

(Constant)

1 PROFESIONALISME_X1

BUDAYA KERJA X2

048
457
.561

222
.106
107

43¢
521

216
4.323
5.239

.830
.000
.000

a. Dependent Variable: KINERJA_Y
Sumber: Lampiran output SPSS

Berdasarkan Tabel 4.18 dapat diketahui persamaan regrest yang terbentuk

adalah:

'=a- [L,X, - p:X,~ e

Y =0,048 + 0,457 X; + 0,561 X, + e
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Keterangan:
Y = Kinerja Guru
X, = Profesionalisme
X = Budaya Kerja
Dari persamaan tersebut dapat dijelaskan bahwa:
1) Varabel Profesionalisme dan Budaya kerja mempunyai arah koefisien
vang bertanda positif terhadap kinerja guru.
2) Nilai konstanta sebesar 0.048. Menjelaskan bahwasanya apabila variabel
bebas variabel bebas yaitu Profesionahsme (X;) dan Budaya Kernja (X;)
tidak dilaksanakan, maka variabel terikatnya yaitu kinerja (Y) guru sebesar
0,048 atau 4,8%.
3) Koefisien variabel profesionalisme memberikan nilai sebesar 0,457 yang
berarti jika guru mampu meningkatkan profesionalisme maka akan mampu
meningkatkan kinerja guru dengan asumsi variabel lain tetap.
4) Koefisien variabel budaya kerja memberikan nilai sebesar 0,561 vang
berarti jika organsisasi memiliki budaya kerja yang baik maka akan
mampu meningkatkan kinerja guru dengan asumsi variabel lain tetap.
b. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi merupakan besaran yang menunjukkan besarnya
variasi variabel dependen yang aapat dijelaskan oleh variable independennya.
Dengan kata lain, koefisien determinasi ini digunakan untuk mengukur seberapa

jauh variabel-variabel bebas dalam menerangkan variabel terikatnya. Nilai
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koefisien determinasi ditentukan dengan nilai adiusted R sguare sebagaimana

dapat dilihat pada tabel 4.19:

Tabel 4.19
Koefisien Determinasi
Model Summary
Modei R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 9147 836 830 .3381§

a. Predictors: (Constant), BUDAYA KERJA_XZ,
PROFESIONALISME_X1

Output pada Tabel 4.19 diatas menjelaskan tentang hasil korelasi ganda
analisis determinasi. Nilai R sebesar 0.836 menjelaskan bahwa pengaruh variabel
Profesionalisme dan Budava kerja terhadap kinerja guru sebesar 83.6%,
sedangkan sisanva sebesar 164% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak
dimasukkan dalain model in. Adjusted R Aquare. adalah R Square yang sudah
disesuaikan, nilainya 0 830. Sedangkan Standard Error of the Estimate adalah
ukuran kesalahan prediksi, nilainya sebesar 0.33819, artinya kesalahan yang
dapat terjadi dalaim memprediksi kinerja adalah sebesar 0.33819.

c. Hasil Uji t (Parsial)

Pengujian ini bertujuan untuk menguji apakah masing-masing variabel
bebas berpengaruh secara signifikan terhadap variabel terikat secara parsial
dengan x= 0,05 dan juga penerimaan atau penolakan hipotesis. Uji parsial (Uji 1)
untuk menjawab hipotesis Satu dan Dua. Uji ini digunaxan untuk mengetahui
pengaruh variabel bebas profesionalisme (X;) dan budaya kerja (X) terhadap
variabel terikat Kinerja (Y) secara parsial. Pengujian ini dilakukan dengan

membandingkan tyiun dengan tun: pada derajat kesalahan 5%. Apabila nilai thiwng
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> ture, Maka variabel bebasnya profesionalisme (X,) dan budaya kerja (X:)
memberi pengaruh yang signifikan terhadap varabel tenkat kmenja (Y).
Sebalitknya Apabila nilal tyiwne < tun, maka variabel bebasnya profesionalisine
(X) dan budaya kerja (X,) tidak memberi pengaruh yang signifikan terhadap
variabel terikat kinerja (Y). Berikut ini merupakan hasil uji secara parsial dengan

menggunakan program SPSS 20.0.

Tabel 4.20
Hasil Uji t (Parsial)
No. Variabel Bebas t hitung Sig. t !
1 | Profesionalisme (X;) 4323 0.000 l
2 | Budaya Kerja (X2) 5.239 0.000 |

Sumber: Hasil Estimasi Regresi
Menjawab Hipotesis Pertama
Hg: r — 0; Profesionalisme tidak berpengaruh langsung secara positif dan
signifikan terhadap Kinerja guru.
Hy: 2 + C; Profesionalisme berpengaruh langsung secara positif dan signifikan
terhadap Kinerja guru.

Dari hasil uji t (parsial) pada Tabel 4.20 diatas dengan menggunakan SPSS
20.0 diperoleh angka t hitung variabel X; sebesar 4.323, dikarenakan nilai t
hitung > t Tabel (4.323 > 1.670) maka Ho ditolak, artinya secara parsial terdapat
pengaruh signifikan antara profesionalisme dengan kinerja guru. Selain itu pula
untuk melakukan uji berdasarkan pengujian signifikansi, dapat dilihat dari output
signifikansi sebesar 0,000, dikarenakan angka taraf signifikansi lebih < 0.05
(0.000 < 0.05) maka dapat disimpulkan bahwa profesionalisme berpengaruh

terhadap Kinerja guru. Berdasarkan dari penjelasan tersebut oleh karena itu Ho
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ditolak dan H, diterima, artinya terdapat hubungan linter antara profesionalisme
dengan kinerja guru. Dengan demikian angka tersebut membuktikan bahwa secara
parsial variabel independent profesionalisme memberikan pengaruh yang
signifikan terhadap kinerja guru. Dengan demikian Hipotesis Pertama Diterima.
Menjawab Hipotesis Kedua
Ho: o = 0; Budaya kerja tidak berpengaruh langsung secara positif dan signifikan
terhadap Kinerja guru.
Hi: 2 # 9; Budaya kerja berpengaruh langsung secara positif dan signifikan
terhadap Kinerja guru.

Dari hasil uji t (parsial) pada Tabel 4.20 diatas dengan menggunakan SPSS
20.0 diperoleh angka t hitung vanabel budaya kerja (X;) sebesar 5.239,
dikarenakan nilai t hitung > t Tabel (5.239 > 1.670) maka Hy ditolak, artinya
secara parsial ada pengaruh signifikan antara budaya kerja dengan kinerja guru.
Selain ity pula untuk melakukan uji berdasarkan pengujian signifikansi. dapat
dilibat dari output signifikansi sebesar 0,000, dikarenakan angka tarat signifikansi
jauh lebih < 0.05 (0.000 < 0.05) maka dapat disunpulkan bahwa budaya kerja
berpengaruh terhadap kinerja guru. Berdasarkan dari penjelasan tersebut oleh
karena itu maka Hj ditolak dan H; diterima, artinya ada hubungan linier antara
budaya kerja dengan kinerja guru. Dengan demikian angka tersebut membuktikan
bahwa secara parsial variabel independent budaya kerja memberikan pengaruh
yang signifikan terhadap kinerja guru. Dengan demikian Hipotesis Kedua

Diterima.
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d. Hasil Uji F (Simultan)

Uji F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel bebas yang
dimasukkan dalam modei mempunyat pengaruh secara bersama-sama atau
simultan terhadap vanabel terikat. Uji simultan atau uji F adalah untuk menjawab
hipotesis tiga. Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah seluruh variabel bebas
(independent variablej secara simultan mempunyai pengaruh terhadap variabel
terikat (dependent variable). Pengujian ini dilakukan dengan membandingkan
nilai Fyjnye dengan Fung pada derajat kesalahan 5%. Apabila nilai Fryue > dan
nilai Fa, maka beberapa variabel bebas (X; dan X,) secara simultan atau
bersama-sama memberikan pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat
(Y). Namun sebaliknya apabila nilai Fyjune < dart nilai Fype, maka beberapa
variabel bebasnya (X; dan X! secara simultan tidak memberikan pengaruh
terhadap variabel terikatnya (). Untuk menguji hipotesis tersebut digunakan
statistic Uji-F yang diperoieh dengan menggunakan bantuan prograin SPSS

melalui tabel anova seperti tertera pada tabel berikut ini:

Tabel 4.21
Hasil Uji F Secara Simultan
ANOVA®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 34.870 2 17.435] 152.443 .000°
1 Residual 6.862 60 114
Total 41.732 62

a. Dependent Variable: KINERJA_Y
b. Predictors: (Constant), BUDAYA KERJA_X2, PROFESIONALISME_X1
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Menjawab Hipotesis Ketiga

Hy: 2 = 0; Profesionalisme dan Budaya kerja tidak berpengaruh langsung secara
positif dan signifikan terhadap Kinerja guru.

H,: p = C; Profesionalisme dan Budaya kerja berpengaruh langsung secara
positif dan signifikan terhadap Kinerja guru.

Dan wji Anova atau F test dengan menggunakan SPSS 20.0 didapat Fyyp,
sebesar 152.443 dengan tingkat probabilitas p-value sebesar 0,000, dikarenakan
nilal Frings > Fuse (152.443 > 3.15) sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis
nol (Hy) ditolak dan hipotesis alternatif (H,) diterima, artinya ada pengaruh secara
signifikan antara Profesionalisme dan Budaya kerja secara bersama-sama terhadap
kinerja guru. Jadi pada penelitian ini dapat disimpulkan bahwa Profesionalisme
dan Budaya kerja secara simultan berpengaruh terhadap kinerja guru. Selain itu
pula untuk melakukan uji berdasarkan pengujian signifikansi, dapat dilihat dari
output signifikansi sebesar 0,000, dikarenakan angka taraf signifikansi jauh lebih
< 0.05 (0.000 < 0.05) oleh karena itu H, ditolak dan H, diterima, sehingga dapat
disimpulkan bahwa hipotesis nol (Hg) ditolak dan hipotesis alternatif (H;) diterima
artinya hal ini membuktikan variabel Profesionalisme dan Budaya kerja secara
bersama-sama berpengaruh secara signifikan terhadap vanabel kinerja (Y).

Dengan demikian Hipotesis Ketiga Diterima.
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C. Analisa dan Pembahasan
1. Pengaruh profesionalisme terhadap kirerja guru

Berdasarkan tujuan penelitian pertama Profesionalisme berpengaruh
terhadap kinerja guru. Hal ini telah dibuktikan dari hipotesis dimana
profesionalisme berpengaruh pesitif dan signifikan terhadap kinerja guru. Lebih
lanjut dinterprestasikan secara rinci bahwa enam dimensi profesionalisme vaitu
membuat perencanaan pembelajaran; pola pikir; pikir; pola tindakan: berani dan
kreatif berpengaruh terhadap tiga dimensi kinerja guru vaitu perencanaan program
kegiatan pembelajaran; pelaksanaan kegiatan pembelajaran; serta melaksanakan
evaluasi. Hal ini menjelaskan bahwasanya jika guru wmemiliki  sikap
profesionalisme dalam bekerja dengan sepantiasa selau membuat perencanan
kongkrit dan detail yang siap untuk diberikan kepada peserta didik dalam kegiatan
pembelajaran, menyiapl:an materi yang menarik agar siswa dapat lebih semangat
dalam belajar; Mainpu mengubah pola pikir siswa yang lama menjadi pola pikir
baru; mampu untuk bersikap kritis dan berani menolak kehendak vang kurang
edukatif; mampu mengubah pola tindakan peserta didk dalam menimgkatkan
peran peserta didik; memiliki keberanian menyakinkan kepada sekolah agar dapat
berpihak pada kepentingan peserta didik dengan menggunakan argumentasi yang
logis dan kritis; serta mampu memberikan dorongan kepada peserta didik dalam
meningkatkan kreatifitas, Maka akan mampu meningkatkan kinerja guru itu
sendirt dengan memberikan hasil kerja berupa kualitas dan kuantitas kerja yang

baik, efektifitas kerja yang baik, mandiri dalam nielaksanakan pekerjaan, serta
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akan memiliki komitimen kerja vang tinggi terhadap dedikasinya pada dunia
pendidikan.

Hasil penelitian ini juga menunjukan hasil yang sama dengan penelitian
yang dilakukan oleh Lubis, A.S (2013) yang melakukan penelitian tentang
Pengaruh Profesionalisme Dan Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Guru Sma
Negeri 2 Sibolga Dengan Dimediasi Oleh Komitmen Keorganisasian. yang
merupakan referensi dalam penelitian ini. Hasil penelitian menunjukan
bahwasanya profesionalisme memiliki pengaruh baik secara langsung maupun
tidak langsung terhadap kinerja guru. Hal ini menjelaskan bahwasanya apabila
profesionalisme guru dapat ditingkatkan dan didukung dengan adanya kepuasan
guru dalam bekerja maka akan mampu menciptakan komitmen organisasi yang
baik, serta akan mampu meningkatkan kinerja guru.

Secara deskriptif pernyataan untuk variabel profesionalisme yang paling
besar frekuensinya berada pada pernyataan “Mampu mengubah pola tindakan
siswa kearah kegiatan vang positif’. Hal ini mendiskripsikan bahwasanya guru
mampu mengarahkan siswanya untuk melaksanakan kegiatan yang positif selama
proses belajar mengajar pada lingkungan sekolah, seperti dalam mengikuti
kegiatan pramuka, menari, menyanyi maupun kegiatan positif lainnya seperti
membentuk kelompok belajar, sehingga siswa dapat memanfaatkan waktu
belajarnya dengan lebih efektif selama jam sekolah. Sedangkan untuk skor yang
paling rendah berada pada pernyataan “Memiliki keberanian menyakinkan orang
tua agar dapat berpihak pada kepentingan peserta didik dengan menggunakan

argumentasi yang logis dan kritis”. Hal ini menjelaskan bahwasanya guru kurang
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mampu menyakinkan orang tua agar dapat berpihak pada kepentingan peserta
didik dalam mendukung proses belajar mengajarnya.

Menjadi guru bukanlah pekerjaan vang gampang, seperti vang
dibayangkan sebagian orang, dengan bermodal penguasaan materi dan
menyampaikannya pada siswa sudah cukup. hal ini belumlah dapat dikategen
sebagai guru yang memiliki pekerjaan profesional, karena guru vang profesional,
mereka harus memiliki berbagai ketrampilan, kemampuan khusus. mencintai
pekerjaannya, menjaga kode etik guru, dan lain sebagainva.

Guru yang profesional perlu memiliki kemampuan untuk menggali
informasi kependidikan dan bidang studi dari berbagai sumber, termasuk dari
sumber elektronik dan pertemuan ilmiah, serta melakukan kajian atau penelitian
untuk menunjang pembelajaran yang mendidik. Jika mengacu pada empat
kompetensi yang harus dikuasai guru menurut kebijakan pemerintah maka salah
satu kompetensi yang spesifik dan terkait langsung dengan tugas guru adalah
kompetensi profesional.

Membicarakan tentang profesionalisme guru, tentu tidak bisa dilepaskan
dani kegiatan pengembangan profesi guru itu sendiri. Secara garis besarnya,
kegiatan pengembangan profesi guru dapat dibagi ke dalam tiga bagian, yaitu: (1)
pengembangan intensif (intensive development), (2) pengembangan kooperatif
(cooperative development). dan (3) pengembangan mandin (self directed
development) (Glatthorm, 1991).

Pengembangan mtensif  (imensive  development) adalah  bentuk

pengembangan yang dilakukan pimpinan terhadap guru yang dilakukan secara
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mtensif berdasarkan kebutuhan guru. Model ini biasanva dilakukan melalui
langkah-langkah vang sistematis. mulai dan perencanaan. pelaksanaan. sampai
dengan evaluasi dan pertemuan balikan atau refleksi. Teknik pengembangan yang
digunakan antara lain melalui pelatihan, penataran, kursus, loka karva, dan
sejenisnya.

Pengembangan kooperatif (cooperative developmenr) adalah suatu bentuk
pengembangan guru yang dilakukan melalui kerja sama dengan teman sejawat
dalam suatu tim vang bekerja sama secara sistematis. Tujuannya adalah untuk
meningkatkan kemampuan profesional guru melalut pemberian masukan, saran.
nasehat, atau bantuan teman sejawat. Teknik pengembangan yang digunakan bisa
melatui pertemuan KKG atau MGMP/MGBK. Teknik ini disebut juga dengan
istilah peer supervision atau collaborative supervision.

Pengembangan mandin (self directed development) adalah bentuk
pengembangan yang dilakukan melalui pengembangan dirt sendir. Bentuk ini
memberikan otonomi secara luas kepada guru. Guru berusaha untuk
merencanakan kegiatan, melaksanakan kegiatan, dan menganalisis balikan untuk
pengembangan diri sendirt. Teknik yang digunakan bisa melalui evaluasi diri (self’
evaluation) atau penelitian tindakan (action research).

2. Pengaruh budaya kerja guru terhadap kinerja guru

Berdasarkan tujuan peneltian kedua Budava kerja berpengaruh terhadap
kinerja guru. Hal ini telah dibuktikan dan hipotesis dimana budava kerja
bepengaruh positif dan signifikan ierhadap kinerja. Lebih lanjut dinterprestasikan

secara tinci bahwa dua dimensi budaya kerja yaitu stkap terhadap pekerjaan dan
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perilaku pada waktu kerja berpengaruh terhadap tiga dimensi kinerja guru yaitu
perencanaan program kegiatan pembelajaran; pelaksanaan kegatan pembelajaran;
serta melaksanakan evaluasi. Hal ini menjelaskan bahwasanva jika guru memiliki
budaya kerja berupa stkap yang baik dalam melaksanakan pekerjaannva yakni
adanya rasa suka dalam menjalani pekerjaan vang dijalani saat ini; senantiasa
selalu jujur dalam melaksanakan pekerjaan vang diberikan; pekerjaan vang
dilaksanakan didasari oleh keiklasan dan komitmen yang tinggi; tidak pernah
menunda-nunda pekerjaan yang diberikan; memiliki dedikasi vang tinggi dalam
melaksanakan pekerjaan; senantiasa selalu tepat waktu dalam memulai jam
pelajaran yang berlangsung; mampu menjelaskan materi pelajaran secara detail
kepada siswa agar siswa dapat dengan mudah memahami materi yang
disampaikan; mampu memberikan contch tauladan yang baik di hadapan para
peserta didik; memiliki kemauan yang kuat dalam mempelajari materi baru yang
akan disampaikan kepada peserta didik; serta mampu membantu siswa yang
kesulitan dalam belajar. Maka akan mampu meningkatkan kinerja guru itu sendiri
dengan memberikan hasil kerja yang maksimal dalain upaya meningkatkar dunia
pendidikan.

Hasil penelitian i juga dapat mendukung atau memperkuat teori yang
ada, yang menyatakan bahwa budaya kerja yang merupakan pikiran dasar atau
program mental vang dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan efisiensi kerja
(Ndraha, 2006:80). Disamping itu pula hasil penelitian ini juga menunjukan hasil
yang sama dengan penelitian yang dilakukan oleh Kumiawan (2012) yang

melakukan penpelitian tentang Pengaruh Budaya Kerja Dan Motivasi Kerja
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Terhadap Kinerja Karvawan International Federation Red Cross (Ifrc) Banda
Aceh yang merupakan referensi dalam penehtian ini. Hasil penelitian secara
parsial dan simultan menunjukkan bahwa budaya kerja dan motivasi kerja
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan International Federation Red
Cross (IFRC) Banda Aceh. Dimana budaya kerja memiliki pengaruh vang sangat
dominan terhadap kinerja karyawan.

Secara deskriptif permnyatan untuk variabel budaya kerja vang paling besar
frekuensinya berada pada permnvataan “Adanva rasa suka dalam menjalant
pekerjaan vang dijalani saat ini”. Hal in1 mendiskripsikan bahwasanva Guru
Sekolah Dasar Negeri pada Kecamatan Bungo Dam Kabupaten Bungo
memiltki memiliki kecintaan terhadap profesi yang dijalankannya sebagai guru.
Atas rasa suka dan cintanya terhadap profesi yang dijalankannya tersebut
sehingga guru mampu memberikan dedikasi yang baik dalam bekerja. Sedangkan
untuk skor yang paling rendah berada pada pemyataan “Memuliki kemauan yang
kuat dalam mempelajari materi baru yang akan disampaikan kepada peserta
didik”. Hal ini menjelaskan bahwa masih kurangnya kemauan yang kuat bagi
guru dalam mempelajari materi baru dan cenderung masih bepedoman pada teort
lama, sehingga pembeiajaran masih terlihat sederhana. Hal ini tentu kurang baik,
karena perkembangan ilmu saat i1 semakin pesat. Sudah seharusnya bagi guru
untuk menambah ilmu, wawasan. teori-teori ataupun metode baru dalam
mengajar. Agar peserta didik dapat mengikuti perkembangan ilmu yang ada saat

ini.
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Melaksanakan budaya kerja mempunvai ati vang sangat mendalam.
karena akan merubah sikap dan perilaku sumber daya manusia untuk mencapai
produktivitas kerja yang lebih tinggi dalam menghadapi tantangan masa depan.
Disamping itu masih banyak lagi manfaat yang muncul seperti kepuasan kerja
meningkat, pergaulan yang lebih akrab, disipin meningkat. pengawasan
fungsional berkurang, pemborosan berkurang, tingkat absensi menurun. terus
ingin belajar, ingin memberikan terbaik bagi organisasi, dan lain-lain.

Budaya kerja berbeda antara organisasi satu dengan vang lainnva, hal itu
dikarenakan landasan dan sikap perilaku yang dicerminkan oleh setiap orang
dalam organisasi berbeda. Budaya kerja yang terbentuk secara positif akan
bermanfaat karena setiap anggota dalam suatu organisasi membutuhkan sumbang
saran, pendapat bahkan kritik yang bersifat membangun dari ruang lingkup
pekerjaaannya demi kemajuan di lembaga pendidikan tersebut, namun budaya
kerja akan berakibat buruk jika pegawai dalam suatu crganisasi mengeluarkan
pendapat yang berbeda hal itu dikarenakan adanya perbedaan setiap individu
dalam mengeluarkan pendapat, tenaga dan pikirannya, karena setiap individu
mempunyai kemampuan dan keahliannya sesuai bidangnya masing-masing.

Untuk memperbaiki budaya kermja yang baik membutuhkan waktu
bertahun-tahun untuk merubahnya, maka itu perlu adanya pembenahan-
pembenahan yang dunulai dari sikap dan tingkah laku pemimpinnya kemudian
ditkuti para bawahannya, terbentuknya budaya kerja diawali tingkat kesadaran

pemimpin atau pejabat yang ditunjuk dimana besamya hubungan antara
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pemimpin dengan bawahannva sehingga akan menentukan suatu cara tersendir
apa vang dijalankan dalam perangkat satuan kerja atau organisasi.

Pada prinsipnya fungsi budaya kerja bertyjuan untuk membangun
kevakinan sumberdaya manusia atau menanamkan nilai-nilai tertentu yang
melandast atau mempengaruhi sikap dan perilaku vang konsisten serta komitmen
membiasakan suatu cara kerja di lingkungan masing-masing. Dengan adanya
suatu keyakinan dan komitmen kuat merefleksikan nilai-nilai tertentu, misalnya
membiasakan kerja berkualitas, sesuai standar, atau sesuai ekpektasi pelanggan
(organisasi), efektif atau produktif dan efisien.

Tujuan fundamental budaya kerja adalah untuk membangun sumber daya
manusia seutuhnya agar setiap orang sadar bahwa mereka berada dalam suatu
hubungan sifat peran pelanggan, pemasok dalam komunikasi dengan orang lain
secara efektif dan efisien serta menggembirakan. Budaya kerja berupaya
mengubah komunikasi tradisional menjadi perilaku manajemen modem, sehingga
tertanain kepercayaan dan semangat kerjasama yang tinggi serta disiphn.

Dengan membiasakan kerja berkualitas, seperti berupaya melakukan cara
kerja tertentu, schingga hastlnya sesuai dengan standar atau kualifikasi yang
ditentukan organtast. Jika hal ini dapat terlaksana dengan baik atau membudaya
dalam diri pegawai, sehingga pegawai tersebut menjadi tenaga yang bernilai
eckonomis, atau memberikan nilai tambah bagi orang lain dan organisasi. Selain
itu, jika pekeriaan yang dilakukan pegawai dapat dilakukan dengan benar sesuai
prosedur atau ketentuan yang berlaku, berarti pegawai dapat bekerja efektif dan

efisien.
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Berdasarkan pandangan mengenai manfaat budava kerja, dapat ditarik
suatu  deskripsi sebenarnya Dbahwa manfaat budaya kerja adalah  untuk
meningkatkan kualitas sumber daya manusia, kualitas hasil kerja. kuantitas hasil
kerja sehingga sesuai vang diharapkan.

3. Pengaruh profesionalisme dan budaya kerja terhadap kinerja guru.

Berdasarkan tujuan penelitian ketiga menunjukan bahwa Profesionalisme
dan Budaya kerja secara bersama-sama (Sunultan) berpengaruh terhadap Kinerja
guru. Hal i telah dibuktikan dari ujt hipotesis dimana Profesionalisme dan
Budaya kerja secara simultan bepengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
guru. Dimana besarnya hubungan antara Profesionalisine dan Budaya kerja secara
simultan dengan kinerja vaitu sebesar 83.6%, sedangkan sisanya sebesar 16,4%
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Berdasarkan hasil pengujian secara secara parsial dengan uji t dan secara
simultan dengan menggunakan uji F, diketahui bahwa pengujian secara simultan
lebth besar pengaruhnya dibandingkan secara parsial. Ini  menjelaskan
bahwasanya jika Profesionalisme dan Budaya kerja dilakukan secara bersama-
sama maka akan lebih besar pengarui dibandingkan bila dilakukan secara sendiri-
sendiri (parsial). Artinya apabila guru memiliki sikap profesionalisme yang baik
dalam melaksanakan pekerjaannya serta didukung pula dengan budaya kerja yang
kuat maka akan mampu memberikan pengaruh yang lebih signifikan lagi terhadap
peningkatan kinerja guru.

Hasil penelitian ini sejalan dan memperkuat hasil Lubis, A.S (2013) yang

menunjukan bahwasanya profesionalisme memiliki pengaruh baik secara
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langsung maupun tidak langsung terhadap kinerja guru. Hal ini menjelaskan
bahwasanya apabila profesionalisme guru dapat ditingkatkan dan didukung
dengan adanya kepuasan guru dalam bekerja maka akan mampu menciptakan
komitmen organisasi vang baik, serta akan mampu meningkatkan kinerja guru.
Begitu juga dengan hasil penelitian Arianto, D.AN (2013) yang menunjukan
bahwsanya budaya kerja memiliki pengaruh vang positif dan signifikan terhadap
kinerja tenaga pengajar.

Kinerja merupakan hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai
oleh seorang karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung
jawab yang diberikan kepadanya (Mangkunegara, 2006: 67). Kinerja dalam hal i
menunjukkan hasil kerja yang dicapai seseorang setelah melaksanakan tugas
pekerjaan yang dibebankan oleh organisast. Ukuran hasil kerja karvawan dapat
dilihat dari mutu atau kualitas vang dicapai karyawan sesuai dengan standart
penilaian yang ditetapkan organisasi.

Sedangkan menurut Simamora (2007:423) dikemukakan bahwa kinerja
dapat dilihat dari indikator-indikator sebagai berikut : 1) keputusan terhadap
segala aturan yang telah ditetapkan organisasi, 2) Dapat melaksanakan pekerjaan
atau tugasnya tanpa kesalahan (atan dengan tingkat kesalahan yang paling
rendah), 3) Ketepatan dalam menjalankan tugas.

Berdasarkan hasil survey yang dilakukan dengan melakukan sebaran
kuesioner kepada responden diketahui babwa dimensi pertama kinerja guru vaitu
perencanaan program kegiatan pembelajaran memiliki pengaruh yang lebih

dominan bila dibandingkan dengan dua dimensi kinerja guru lainnya yakni
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pelaksanaan kegiatan pembelajaran  dan  evaluasi/penilaian  pembelajaran.

erencanaan program kegiatan pembelajaran merupakan Tahap perencanaan
dalam kegiatan pembelajaran adalah tahap yang berhubungarn  dengan
kemampuan guru menguasai bahan ajar. Kemampuan guru dapat dilihat dari cara
atau proses penyusunan program kegiatan pembelajaran vang dilakukan oleh
gury, vyaitu kemampuan mengembangkan silabus dan rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP). Dimana unsur/komponen vang ada dalam silabus terdiri dari:
(1) ldentitas Silabus. (2) Standar Kompetensi (SK), (3) Kompetensi Dasar (KD},
(4) Mater1 Pembelajaran, (5) Kegratan Pembelajaran, (6) Indikator. (7) Alokasi
Waktu, dan (8) Sumber Pembelajaran.

Secara deskriptif variabel kinerja guru SDN pada Kecamatan Bungo Dani
Kabupaten Bungo dikategorikan baik dalam melaksanakan tugas dan fungsinya
sebagai tenaga pendidik.

Dimana secara rinct untuk dimensi pertama “‘perencanaan program
kegiatan pembelajaran™ variabel kinerja guru, responden menyatakan setuju atau
komit. Hal ini menjelaskan bahwasanya guru Sekolah Dasar Negert (SDN) di
Kecamatan Bunge Dani Kabupaten Bungo memiliki perencansan program
kegiatan pembelajaran yang baik dalam pelaksanaan proses belajar mengajar yang
berlangsung. Hal ini dapat dilihat dari kesiapan guru dalam menyiapkan pola
pendidikan yang dapat diserap dan difabami dengan mudah oleh paserta didik;
merumuskan tujuan pembelajaran sebelum memulainva; merumuskan materi
pembelajaran sebelum memulainya; menyiapkan materi yang menarik agar siswa

dapat lebih semangat dalam belajar; mempersiapkan metode pembelajaran yang
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pas dengan lingkungan tempat memberikan pembelajaran; menyesuaikan metode
pembelajaran vang sesuai dengan kondisi sosial kemasyvarakatan di area sekolal;
mengaktualisasikan dni dalam mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan: serta
meningkatkan kemampuan dirt dalam mengajar dengan mengikuti jenjang
pendidikan yang lebih tinggi. Tahap perencanaan dalam kegiatan pembelajaran
adalah tahap yang berhubungan dengan kemampuan guru menguasai bahan
ajar. Kemampuan guru dapat dilihat dart cara atau proses penyusunan program
kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh guru, yaitu mengembangkan silabus
dan rencana pelaksanaan pembelajaran {RPP).

Berikutnya untuk dimensi kedua “pelaksanaan kegiatan pembelajaran™
variabel kinerja guru, responden juga menyatakan setuju atau komit atas
permnyataan yang diajukan. Hal im1 menjelaskan bahwasanya guru Sekolah Dasar
Negert (SDN) di Kecamatan Bungo Dani Kabupaten Bungo telah mampu
melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan baik. Hal ini dapat dilihat dani
Kemampuan menciptakan suasana kondusif di kelas guna mewujudkan proses
pembelajaran  yang menyenangkan; Kemampuan guru dalam memupuk
kerjasama dan disiplin siswa; Kemampuan menguasai sumber belajar di samping
mengerti dan memahami buku teks, juga harus; Berusaha mencari dan membaca
buku-buku/sumber-sumber lain yang relevan guna meningkatkan kemampuan;
Mampu memilih dan menggunakan metode pembelajaran sesuai dengan matert
yang akan disampaikan; serta Mampu memvariasikan penggunaan metode
pembelajaran di dalam kelas seperti metode ceramah dipadukan dengan tanya

jawab dan penugasan atau metode diskusi dengan pemberian tugas dan
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seterusnya. Kegiatan pembelajaran di kelas adalah mti  penvelenggaraan
pendidikan vang ditandai  oleh adanva kegiatan pengelolaan  kelas
penggunaan media dan sumber belajar. dan penggunaan metode serta
strategi  pembelajaran. Semua tugas tersebut merupakan tugas dan tanggung
jawab guru yang secara optimal dalam pelaksanaannya menuntut kemampuan
guru.

Kemudian berikutnya untuk dimensi vang ketiga “evaluasi
kegiatan/pembelajaran” yang merupakan dimensi terakhir responden juga
menyatakan setuju atau komit atas pernvataan yang diajukan. Hal ini nenjelaskan
bahwasanya guru Sekolah Dasar Negeri (SDN) di Kecamatan Bungo Dani
Kabupaten Bungo telah mampu melaksanakan evaluasi kegiatan/pembelajaran.
Hal ini dapat dilihat dari Melaksanakan evaluasi setiap kali pertemuan dengan
siswa untuk mengingat materi yang telah dibenkan; Melaksanakan evaluasi rutin
dalam satu bulan satu sekali untuk melihat hasil belajar siswa; Melaksanakan
evaluasi berupa tanya jawab kepada siswa untuk mengingat kembali materi yang
telah lalu; Melaksanakan evaluasi ujian tertulis kepada siswa untuk melihat
seberapa jauh penguasaan materi yang telah dikuasai, Memanfaatkan hasil
evaluasi untuk memperoleh gambaran seberapa jauh penguasaan maten yang
telah dikuasai; serta mampu wmemanfaatkan hasil evaluasi sebagai acuan untuk
mengetahui materi apa yang akan diberikan berikutnya. Pemilaian hasil belajar
adalah kegiatan atau cara yang ditujukan untuk mengetahw tercapai atau tidaknya
tujuan pembelajaran dan juga proses pembelajaran yang telah dilakukan. Pada

tahap ini seorang guru dituntut memiliki kemampuan dalam menentukan
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pendekatan dan cara-cara evaluasi, penyusunan alat-alat evaluasi, pengolahan, dan
penggunaan hasil evaluast.

Secara keseluruhan dam tiga dimensi variabel kinerja guru vang telah
dipaparkan diatas ditarik kesimpulan bahwa pada dasarmva kinerja guru pada SDN
di Kecamatan Bungo Dani Kabupaten Bungo dikategorikan sudah baik. Artinya
guru sudah mampu untuk melaksanakan proses kegiatan belajar mengajar dengan
baik, seperti yang diharapkan dalam memberikan pendidikan kepada peserta
didik.

Dimana skor tertinggi berada pada pemyataan “Kemampuan guru dalam
memupuk kerjasama dan disiplin siswa”. Hal ini mendiskripsikan bahwasanya
Guru Sekolah Dasar Negeri pada Kecamatan Bungo Dani Kabupaten Bungo
cukup mampu dalam memupuk kerjasama dan disiplin siswa, schingga siswa
dapat lebih teratur disiplin waktu, dapat bekerjasama antar sesama teman,
sehingga dapat terbentuk suasana harmonis di dalam lingkungan sekolah.

Sedangkan untuk skor yang paling rendah berada pada pernyataan
“Berusaha mencari dan membaca buku-buku/sumber-sumber lain vang relevan
guna meningkatkan kemampuan™. Hal ini menjelaskan bahwasanya kebanyakan
guru yang ada dalam memberikan matert kepada peserta didik masih
mengandalkan ilmu terapan vang lama. Hal i dikarenakan guru malas untuk
mencart  buku-buku/sumber-sumber lain yang relevan guna meningkatkan
kemampuan.

Konsep kinerja guru pada dasarnya menjalankan tugas pokok dan fungst

guru yakni: Membuat perencanaan pembelajaran sesuai agenda sekolah sebelum
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tahun pelajaran dimulai, melaksanakan pembelajaran sesuai rencana vang telah
dibuat. melaksanakan penilaian terhadap siswa sesuai rencana yang telah dibuat,
melakukan pembimbingan terhadap siswa dan melakukan refleksi terhadap
pekerjaan yang telah dilakukan guna memperbaiki pembelajaran pada tahun
/semester berikutnya. Bila kita cenmati konsep kinerja guru tersebut, dalam
melaksanakan tugas dan fungsinva seorang guru selalu dituntut untuk
menyesuaikan dengan perkembangan jaman yakni perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi serta soasial dengan kata lain seorang guru harus
mengikuti perkembangan global. Kemampuan guru untuk menselaraskan diri
terhadap perkembangan global tentu menuntut kebiasaan-kebiasaan yang

mendukung untuk mampu bertahan dan bersaing di era global.
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BAB Y

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Kesimpulan dari penelitian Pengaruh Profesionalisme dan Budaya kerja
Terhadap Kinerja Guru Sekolak Dasar Negeri Pada Kecamatan Bungo Dani
Kabupaten Bungo adalah untuk memperoleh bukti empiris mengenai
Profesionalisme dan Budaya kerja terhadap Kinerja guru. penelitian ini mencoba
membuat beberapa kesimpulan berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang
sudah dijelaskan sebelumnya sebagai berikut:

I. Hasil  penelitian berdasarkan tujuan penelitian pertama diketahui
bahwasanya Profesionalisme secara parsial memberikan pengaruh
signifikan dan positif terhadap kinerja guru. Dimana Koefisien variabel
profesionalisme memberikan nilai sebesar 0457 vang berarti jika guru
mampu menmngkatkan profesionalisme maka akan mampu meningkatkan

kinerja guru dengan asumsi variabel lamn tetap.

b9

Budaya kerja secara parsial memberikan pengaruh signifikan dan positif
terhadap kinerja guru. Dimana Koefisien variabel budaya kerja
memberikan nilai sebesar 0,561 yang berarti jika organsisasi memiliki
budaya kerja yang baik maka akan mampu meningkatkan kinerja guru
dengan asumsi variabel lain tetap.

3. Profesionalisme dan Budaya kerja secara simultan atau bersama-sama

memberikan pengaruh signifikan dan positif terhadap kinerja guru.
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Dimana variabel Profesionalisme dan Budaya kerja memberikan
sumbangan terhadap kinerja guru sebesar 83,6%. sedangkan sisanya
sebesar 16.4% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan
dalam mode] ini.

Selain itu pula hastl penelitian ini juga menyimpulkan dapat menambah
atau memperluas pemahaman mengenai profesionalisme dan budaya kerja
dalam hubungannya dengan kinerja guru. Serta diharapkan mampu memberikan
masukan kepada para akademisi sebagai bahan pertimbangan untuk
menyempurnakan hasil kajian.

Selain itu pula hasil penelitian ini dapat memberikan masukan praktis
bagi para pimpinan sekolah, khususnya pada Sekolah Dasar Negeri pada
Kecamatan Bungo Dani Kabupaten Bungo untuk mengembangkan perangkat
manajemen yang diperlukan guna meningkatkan Kkinerja guru sehingga
diharapkan apa yang dikerjakan guru sesuai dengan apa yang menjadi target

yang ingin dicapai sesuai dengan visi dan misi Kabupaten Bungo.

B. Saran
1. Secara Praktis
Berdasarkan beberapa kesimpulan diatas peneliti memberikan
beberapa saran untuk perbaikan penelitian dimasa yang akan datang dalam
rangka memperbaikan profesionalisme dan budaya kerja kerja Terhadap
Kinerja Guru Sekolah Dasar Negeri Pada Kecamatan Bungo Dani

Kabupaten Bungo sebagai berikut:
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a.Diharapkan kedepan guru memiliki keberanian menyakinkan orang tua
agar dapat berpthak pada kepentingan peserta didik dengan
menggunakan argumentasi vang logis dan kritis. Karena hal ini sangat
penting sekali dalam rangka mendukung proses belajar peserta didik.

b. Diharapkan kedepan guru agar dapat memiliki kemauan yang kuat dalam
mempelajari materi baru vang akan disampaikan kepada peserta didik.
Karena mengimgat perkembangan ihinu saat ini semakin pesat. Jadi sudah
seharusnya bagi untuk menambah ilmu, wawasan, teori-teori ataupun
metode baru dalam mengajar. Agar peserta didik dapat mengikuti
perkembangan 1lmu vang ada saat in1.

c¢.Diharapkan kedepan guru dapat berusaha mencari dan membaca buku-
bukw/sumber-sumber lain yang relevan guna meningkatkan kemampuan.
Hal i1 sangat penting dilakukan, guna untuk meningkatkan wawasan
guru dalam proses belajar mengajar.

2. Secara Akademis

a.Penelitian ini perlu di tindak lanjuti lagi untuk melihat faktor apa saja yang
dapat mempengaruhi kinerja guru.

b. Kinerja guru masih dipengaruhi oleh faktor lain, oleh karena itu perlu
kajian yang lebih komfrehensif, guna menjawab faktor lain (epsilon)

yang mempengaruht kinerja guru.
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